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SUMMARY 
 

 

NURLIANA SEPTIANI. Comparative Analysis of Income and Added Value of 

Organic and Conventional Rice Milling Businesses in Sumber Suko Village 

Belitang Subdistrict East OKU Regency (Supervised by MARYADI). 

 

Because the selling price of organic paddy and organic rice is different from 

the selling price of inorganic paddy and inorganic rice, it will affect a significant 

difference in income and added value that will be obtained from organic rice milling 

businesses and conventional milling businesses. The purpose of this research are: 

(1) To describe the process and system of processing dry harvest grain into organic 

and inorganic rice in Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, East OKU 

Regency. (2) Analyzing the comparative of income to be obtained from organic rice 

milling business and conventional rice milling business in Sumber Suko Village, 

Belitang Subdistrict, East OKU Regency. (3) Analyzing the comparative of added 

value obtained from derivative products of paddy processing carried out by organic 

rice milling businesses and conventional rice milling businesses in Sumber Suko 

Village, Belitang Subdistrict, Eastern OKU Regency. This research was conducted 

in Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, Eastern OKU Regency in November 

2023. The research method used was a case study method with a sampling technique 

using purposive sampling method. Two samples were taken, namely one group-

owned organic rice milling business and one privately owned conventional rice 

milling business. The data used were primary data and secondary data. Based on 

the results of the study, it was concluded (1) The management of the organic rice 

milling business depends on the mutual agreement between the management and 

members of GAPOKTAN Sumber Makmur. The production process of GKG into 

organic rice uses machines, namely in the milling and packaging processes.  

Meanwhile, the management of conventional rice milling businesses depends 

directly on the business owner. The production process of GKG into inorganic rice 

is only in the milling process that uses machine-assisted tools. (2) The income of 

conventional rice milling businesses is greater than the income of organic rice 

milling businesses with a difference in income of Rp148.062.127/year. Organic rice 

milling business income amounted to Rp225.312.120/year with an R/C ratio value 

of 5,50. Meanwhile, the conventional rice milling business income amounted to 

Rp373.374.247/year with an R/C value of 9,87. (3) The added value of processing 

GKG into rice in organic rice milling businesses is greater than the added value of 

conventional rice milling businesses with a difference of Rp918/production. The 

added value of processing GKG into rice in organic rice milling business is 

Rp4.469/kg with an added value ratio of 38,80%. Meanwhile, the added value of 

processing GKG into rice in conventional rice milling businesses is Rp3.551/kg 

with an added value ratio of 36,99%. 
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RINGKASAN 

 

 

NURLIANA SEPTIANI. Analisis Komparatif Pendapatan dan Nilai Tambah 

Usaha Penggilingan Padi Organik dan Konvensional di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh MARYADI). 

 

Dikarenakan harga jual padi organik dan beras organik berbeda dengan harga jual padi 

anorganik dan beras anorganik, hal tersebut akan mempengaruhi perbedaan yang cukup 

signifikan terhadap pendapatan dan nilai tambah yang akan diperoleh dari usaha 

penggilingan padi organik dan usaha penggilingan konvensional.Tujuan dari penelitian ini 

yaitu: (1) Mendeskripsikan proses dan sistem pengolahan gabah kering panen menjadi beras 

organik dan anorganik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

(2) Menganalisis perbandingan pendapatan yang akan diperoleh dari usaha penggilingan 

padi organik dan usaha penggilingan padi konvensional di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur. (3) Menganalisis perbandingan nilai tambah yang 

diperoleh dari produk turunan hasil pengolahan padi yang dilakukan oleh usaha penggilingan 

padi organik dan usaha penggilingan padi konvensional di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur pada bulan November 2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak dua sampel, yaitu satu usaha 

penggilingan padi organik milik kelompok dan satu usaha penggilingan padi konvensional 

milik pribadi. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan, yaitu: (1) Manajemen usaha penggilingan padi organik 

bergantung pada kesepakatan bersama antara pengurus dan anggota GAPOKTAN Sumber 

Makmur. Proses produksi GKG menjadi beras organik yang menggunakan mesin, yaitu pada 

proses penggilingan dan pengemasan. Sedangkan manajemen usaha penggilingan padi 

konvensional bergantung langsung kepada pemilik usaha. Proses produksi GKG menjadi 

beras anorganik hanya pada proses penggilingan yang menggunakan alat bantuan mesin. (2) 

Pendapatan usaha penggilingan padi konvensional lebih besar dibandingkan pendapatan 

usaha penggilingan padi organik dengan selisih pendapatan sebesar Rp145.261.207/tahun. 

Pendapatan usaha penggilingan padi organik sebesar Rp225.312.120/tahun dengan nilai R/C 

rasio sebesar 5,50. Sedangkan pendapatan usaha penggilingan padi konvensional sebesar 

Rp373.374.247/tahun dengan nilai R/C sebesar 9,87. (3) Nilai tambah pengolahan GKG 

menjadi beras pada usaha penggilingan padi organik lebih besar dibandingkan nilai tambah 

usaha penggilingan padi konvensional dengan selisih Rp918/produksi. Nilai tambah 

pengolahan GKG menjadi beras pada usaha penggilingan padi organik sebesar Rp4.469/kg 

dengan rasio nilai tambah 38,80 %. Sedangkan nilai tambah pengolahan GKG menjadi beras 

pada usaha penggilingan padi konvensional sebesar Rp3.551/kg dengan rasio nilai tambah 

36,99%.  

 
Kata Kunci: agroindustri, penggilingan padi, produk turunan, produksi 
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            Abstract 

 

The purpose of this research are: (1) To describe the process and system of processing 

dry harvested grain into organic and inorganic rice in Sumber Suko Village, Belitang 

District, East OKU Regency. (2) Analyzing the income comparison between organic rice 

milling and conventional rice milling in Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, Eastern 

OKU Regency. (3) Analyzing the comparison of added value generated from rice processing 

derivative products between organic rice milling businesses and conventional rice mills in 

Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, Eastern OKU Regency. The research was 

conducted in Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, East OKU Regency in November 

2023. The research method used was the case study method with the sampling technique 

using purposive sampling method. There were two samples, namely one group-owned 

organic rice milling business and one privately owned conventional rice milling business. 

The data used are primary data and secondary data. The results of the study concluded that: 

(1) The management of the organic rice milling business depends on a mutual agreement 

between the management and members of GAPOKTAN Sumber Makmur. The production 

process of GKG into organic rice involves machinery in milling and packaging. Meanwhile, 

the management of the conventional rice milling business depends on the business owner 

and involves machinery only in the milling process. (2) Organic rice milling business income 

is Rp225.312.120/year with an R/C ratio value of 5,50. Meanwhile, the business income of 

conventional rice milling is Rp373.374.247/year with an R/C value of 9,87. (3) The added 

value of processing GKG into rice in the organic rice milling business is Rp4.469/kg with an 

added value ratio of 38,80%. Meanwhile, the added value of processing GKG into rice in 

conventional rice milling businesses is Rp3.551/kg with a value-added ratio of 36,99%. 

Keywords: agroindustry, derivative products, production, rice milling 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional dan penting bagi kehidupan masyarakat. Meningkatkan 

produksi pertanian dapat memfasilitasi peningkatan tingkat ekspansi ekonomi. 

Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan gizi individu, meningkatkan 

kemampuan individu dalam membeli barang, dan menambah ketersediaan sumber 

daya primer untuk kemajuan ranah industri. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada dan meningkatkan kualitas masyarakat 

pertanian yang kuat karena adanya sektor pertanian, industri, dan jasa, sekaligus 

membangun jaringan kegiatan agroindustri dan agribisnis yang lebih efisien 

(Departemen Pertanian dalam Syahputri et al., 2019).  

Paradigma modernisasi di sektor pertanian berupaya mengubah industri 

pertanian konvensional menjadi industri kontemporer yang mampu mencapai 

peningkatan produktivitas. Pusat produksi beras di Indonesia tersebar di berbagai 

wilayah, meliputi wilayah Jawa dan luar Jawa. Provinsi Sumatera Selatan dianggap 

sebagai pusat produksi beras dan pangan yang signifikan, memanfaatkan lahan kering 

dan basah untuk mendukung pasokan pangan nasional. Wilayah ini juga merupakan 

wilayah yang mengalami peningkatan substansial dalam kontribusinya terhadap 

sektor ini (Iqbal et al., 2020).  

Padi merupakan tanaman pangan yang berupa rumput berumpun yang 

menghasilkan beras sebagai sumber makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Padi berasal dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan 

subtropis. Hampir setengah penduduk dunia menjadikan beras sebagai makanan 

pokok yang dapat memenuhi kebutuhan pangan setiap harinya, terutama dari negara 

berkembang termasuk Indonesia. Padi merupakan salah satu komoditi penting bagi 

kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia, karena terdapat peranan dalam aspek 

sosial, budaya, ekonomi, serta politik. Hal tersebut menjadikan tanaman padi 

mempunyai nilai spiritual bagi bangsa  Indonesia  karena dapat  mempengaruhi hajat 

hidup banyak orang (Utama, 2015).
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Padi organik merupakan tanaman padi yang tidak menggunakan bahan dan 

pupuk kimia yang dapat merusak lingkungan. Tanaman padi organik merupakan 

tanaman yang penting dikarenakan dapat menghasilkan beras organik yang enak dan 

menyehatkan untuk dikonsumsi masyarakat. Selain itu, metode budidaya padi 

organik lebih ramah lingkungan, sehingga beras organik lebih sehat karena tidak 

mengandung bahan kimia akibat dari pemakaian bahan baku kimia pada budidaya 

berlangsung. Dilihat dari keunggulan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa nilai 

ekonomis beras organik menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan beras yang 

dibudidaya secara anorganik.  

Peningkatan produksi padi menjadi beras perlu dilakukan untuk mengimbangi 

kebutuhan masyarakat dalam mengonsumsi beras. Terdapat faktor yang 

mempengaruhi peningkatan dalam produksi padi menjadi beras, yaitu penanganan 

pascapanen. Proses pascapanen meliputi serangkaian kegiatan, seperti pemanenan, 

pengolahan, dan menghasilkan produk akhir yang layak untuk dikonsumsi 

masyarakat. Praktik penanganan pascapanen yang efektif dapat dievaluasi dengan 

menilai penurunan produksi tanaman dan pencapaian kualitas beras yang sesuai 

dengan baku mutu yang telah ditetapkan (Syahputri, 2019). Menurut Ariani et al., 

(2017) menyatakan bahwa penanganan pada kegiatan pascapanen dilakukan dengan 

tata cara dan teknologi yang digunakan harus sesuai. Hal tersebut dilakukan bertujuan 

untuk menekan susut mutu dan susut jumlah pada waktu pascapanen.  

Budidaya padi yang efisien harus difasilitasi oleh manajemen pascapanen yang 

efektif. Pengelolaan pascapanen yang efektif memerlukan keterlibatan agroindustri 

penggilingan padi. Penggilingan padi menjadi titik fokus agroindustri beras karena 

menghasilkan produk utama berupa beras yang selanjutnya digunakan sebagai bahan 

baku produksi makanan dan barang industri (Syahputri, 2019). Kehadiran agroindustri 

pada penggilingan padi berperan penting dalam meningkatkan nilai ekonomi 

tanaman padi. Hal tersebut dipengaruhi oleh sifat produk pertanian yang mudah 

rusak, sehingga harus cepat dilakukan proses pengolahan.  

Penggilingan padi berfungsi sebagai penghubung antara produksi, penanganan 

pasca panen, produksi, dan penjualan gabah maupun beras. Usaha penggilingan padi 

memegang peranan penting dalam rantai pasok beras dan wajib berkontribusi 

terhadap penyediaan beras, baik kuantitas maupun kualitas, guna mendorong 
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ketahanan pangan nasional. Penggilingan padi memiliki kemampuan manajemen 

bisnis yang dapat membantu petani dalam penyimpanan dan pemasaran hasil 

panennya (Iqbal et al., 2020).  

Usaha penggilingan padi mempunyai peranan penting dalam mempercepat 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dari segi ekonomi. Seperti industri lainnya, 

penggilingan padi memberikan dampak positif terhadap masyarakat lokal dengan 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja. Hal ini dapat dilihat dari peranan yang 

tercermin dari besarnya jumlah penggilingan padi dan sebarannya yang hampir 

menyeluruh di daerah sentra produksi padi di Indonesia. Selain itu, penggilingan padi 

menjadi faktor pendukung dalam menentukan tingkat harga dan pendapatan yang 

diperoleh petani, serta menentukan tingkat harga yang harus dibayarkan oleh 

konsumen (Ulfa dan Masyhuri, 2019).  

Peningkatan kualitas beras dan produktivitas barang olahan dapat 

meningkatkan pendapatan usaha penggilingan padi. Selain itu, peningkatan efisiensi 

kegiatan pengolahan pasca panen dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan 

penggilingan padi. Pendapatan tersebut akan meningkat apabila pemanfaatan hasil 

pengolahan beras semakin besar. Pemerintah dan perusahaan penggilingan padi 

belum memberikan perhatian yang memadai terhadap barang turunan berupa dedak 

dan sekam tersebut (Iqbal et al., 2020).  

Nilai tambah terjadi karena adanya biaya-biaya yang dikeluarkan, sehingga 

terjadinya harga baru yang lebih menguntungkan dibandingkan sebelum melalui 

proses pengolahan berkelanjutan. Nilai tambah yang diperoleh dari pemanfaatan 

hasil turunan pengolahan padi masih belum maksimal. Terjadinya permasalahan yang 

ada pada penggilingan padi dapat mempengaruhi aktivitas dan manajemen usaha 

penggilingan padi itu sendiri. Adanya aktivitas dan manajemen yang berbeda antara 

usaha penggilingan padi organik dan usaha penggilingan konvensional akan 

mempengaruhi perbedaan alokasi biaya yang dikeluarkan, serta penerimaan yang 

akan diperoleh. Perbedaan tersebut akan memperjelas kinerja masing-masing dari 

usaha penggilingan padi, baik secara kuantitas maupun kualitas  (Iqbal et al., 2020).  

Produk turunan penggilingan gabah yang dikenal sebagai dedak, umumnya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sedangkan sekamnya sering dimanfaatkan 

sebagai briket arang sekam, abu gosok, bahan bakar pengeringan padi (dryer), dan 
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bahan konstruksi (Rachmat, 2012). Dedak dijual secara langsung tanpa melalui 

pengolahan tambahan, sedangkan sekamnya dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

bakar pengering padi. Dengan adanya pemanfaatan produk turunan ini, pemilik usaha 

penggilingan padi dapat meningkatkan nilai kontribusi, meningkatkan pendapatan, 

dan mengurangi biaya produksi perusahaannya (Haryono et al., 2021).  

Kabupaten OKU Timur merupakan sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan. Sektor pertanian merupakan industri yang dominan di Kabupaten 

OKU Timur karena mempunyai pengaruh paling besar terhadap perekonomian 

masyarakat. Mayoritas penduduk pada daerah tersebut memilih mata pencarian 

sebagai petani. Kabupaten OKU Timur merupakan penghasil produksi padi terbesar 

kedua di Sumatera Selatan setelah Kabupaten Banyuasin (BPS Sumsel, 2022). 

Kabupaten OKU Timur merupakan daerah yang memiliki potensi untuk 

pengembangan di sektor pertanian, salah satunya adalah potensi pengembangan 

usaha penggilingan padi. Penggilingan padi berkembang dengan penyebaran yang 

merata hampir disetiap kecamatan yang ada di Kabupaten OKU Timur, salah satunya 

Kecamatan Belitang. Desa Sumber Suko merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Penggilingan padi di Desa Sumber 

Suko terbagi menjadi dua jenis, yaitu penggilingan padi organik dan penggilingan 

padi konvensional. Perbedaan terjadi karena di wilayah tersebut terdapat petani padi 

yang membudidayakan padi organik dan padi anorganik yang harus dipisahkan 

dalam proses budidaya maupun pengolahan yang berkelanjutan.  

Perbedaan budidaya tersebut dapat mempengaruhi biaya pengeluaran dan 

penerimaan dari bahan baku yang akan diolah pada usaha penggilingan padi organik 

dan usaha penggilingan padi konvensional. Biaya tersebut mempengaruhi harga 

penjualan padi dan beras, yang mana harga jual padi dan beras organik lebih mahal 

dibandingkan dengan harga padi dan beras anorganik. Hal itu terjadi karena proses 

budidaya padi organik maupun pengolahan padi menjadi beras organik lebih rumit 

dibandingkan proses budidaya padi maupun pengolahan padi menjadi beras 

anorganik dan harus diolah sesuai dengan standar sistem pertanian organik.  

Dikarenakan harga jual padi organik dan beras organik berbeda dengan harga 

jual padi anorganik dan beras anorganik, hal tersebut akan mempengaruhi perbedaan 

yang cukup signifikan terhadap pendapatan dan nilai tambah yang akan diperoleh 
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dari usaha penggilingan padi organik dan usaha penggilingan konvensional. Dari 

penjelasan sebelumnya, harga jual padi dan beras organik lebih tinggi dibandingkan 

harga jual padi dan beras anorganik, maka dapat disimpulkan secara umum 

pendapatan dan nilai tambah usaha penggilingan padi organik lebih besar 

dibandingkan usaha penggilingan padi konvensional. Namun hal tersebut dapat 

berbeda dari data di lapangan, karena ada faktor lain yang mempengaruhi pendapatan 

dan nilai tambah selain harga jual, yaitu jumlah bahan baku dan biaya produksi yang 

digunakan dari usaha penggilingan padi organik dan usaha penggilingan padi 

konvensional.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin melakukan analisis 

perbandingan antara usaha penggilingan padi organik dan usaha penggilingan padi 

konvensional di Desa Sumber Suko. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Komparatif Pendapatan dan Nilai Tambah Usaha 

Penggilingan Organik dan Konvensional di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dalam 

penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana proses dan sistem pengolahan gabah kering panen menjadi beras 

organik dan anorganik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten 

OKU Timur ? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan yang akan diperoleh dari usaha 

penggilingan padi organik dan usaha penggilingan padi konvensional di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur ? 

3. Bagaimana perbandingan nilai tambah yang diperoleh dari produk turunan hasil 

pengolahan padi yang dilakukan oleh usaha penggilingan padi organik dan usaha 

penggilingan padi konvensional di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Mendeskripsikan proses dan sistem pengolahan gabah kering panen menjadi beras 

organik dan anorganik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten 

OKU Timur. 

2. Menganalisis perbandingan pendapatan yang akan diperoleh dari usaha 

penggilingan padi organik dan  usaha penggilingan padi konvensional di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

3. Menganalisis perbandingan nilai tambah yang diperoleh dari produk turunan hasil 

pengolahan padi yang dilakukan oleh usaha penggilingan padi organik dan usaha 

penggilingan padi konvensional di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, adapun kegunaan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat membantu dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan untuk pengembangan usaha penggilingan padi organik 

maupun konvensional. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk pemerintah, 

serta instansi terkait dalam memberikan maupun mengambil kebijakan mengenai 

pendapatan dan nilai tambah usaha penggilingan padi.  

3. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang sama. 
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